ABSTRAK

Muflihal Anhar. 2014. Peningkatan Kreativitas Siswa Dengan Model
Pembelajaran Quantum Teaching Pada Mata Pelajaran SBK (Seni Budaya Dan
Keterampilan)Materi Seni Rupa Murni Siswa Kelas IV MI Al Falah Ngoro Jombang.
Skripsi. Surabaya: Prodi pendidikan guru madrasah ibtidaiyah IAIN Sunan Ampel.

Kata Kunci: PTK, Model Quantum Teaching, Peningkatan kreativitas.

Model pembelajaran Quantum Teaching mempunyai kerangka belajar yang
dikenal dengan istilah TANDUR, yaitu Tanamkan, Alami, Namai, Demonstrasikan,
dan Ulangi.

Untuk memperoleh hasil penelitian, peneliti melakukan penelitian tindakan
kelas dengan pendekatan mixed method. Dalam meningkatkan kreativitas siswa pada
mata pelajaran SBK materi seni rupa murni, peneliti mengambil tindakan
pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran Quantum Teaching yang
dilakukan dengan dua siklus. Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan
adalah wawancara, observasi, dan penilaian non tes (produk). Data yang diperoleh di
analisis secara deskriptif dan di analisis menggunakan rumus nilai rata-rata dan
prosentase ketuntasan belajar.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa; 1) Penerapan model pembelajaran
Quantum Teaching pada mata pelajaran SBK materi seni rupa murni berjalan dengan
baik melalui perbaikan-perbaikan pada setiap siklus. Dalam penelitian dapat dilihat
dari aktivitas guru dan siswa yang mengalami peningkatan dari siklus I ke siklus II.
Prosentase aktivitas guru pada siklus | adalah 74% (cukup) sedangkan pada siklus Il
mengalami kenaikan menjadi 83% (baik). Perolehan prosentase aktivitas siswa siklus
| adalah 74,52% (cukup) naik menjadi 86,94%(baik). 2) Pembelajaran menggunakan
model Quantum Teaching dalam PBM mata pelajaran SBK dapat meningkatkan
kreativitas dalam mencipta hasil karya seni lukis siswa kelas IV Ml Al Falah Ngoro
Jombang. Dilihat dari analisis data, nilai rata-rata siswa pada siklus I meningkat
menjadi 75,34% dengan prosentase ketuntasan siswa sebesar 71,92%. Sedangkan
pada siklus Il nilai rata-rata siswa kembali mengalami peningkatan menjadi 80,93%
dengan prosentase ketuntasan sebesar 90,48%.
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